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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara Net Profit
Margin (NPM), Return On Assets (ROA), dan Earning Per Share (EPS) secara parsial
dan simultan terhadap Harga Saham pada PT. Mayora Indah Thk pada tahun 2012-
2021. Jenis penelitian inipun bersifat asosiatif dengan metode kuantitatif menggunakan
aplikasi SPSS versi 25, Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa parsial (uji t),
variabel Net Profit Margin (NPM) dengan Thitung 0.828 < 2.446 Ttabel dengan taraf
signifikansi 0.439 > 0.05 menunjukan bahwa hasil NPM tidak berpengaruh terhadap
Harga Saham. Pada Return On Assets (ROA) Thitung - 0.496 < 2.446 Ttabel dengan
taraf signifikansi 0.638 > 0.05 menunjukan bahwa hasil ROA tidak berpengaruh
terhadap Harga Saham. Sedangkan pada Earning Per Share (EPS) dengan Thitung -
3.380 < 2,446 dengan taraf signifikansi 0.015 < 0,05 menunjukan bahwa hasil EPS tidak
berpengaruh terhadap Harga Saham. Berdasarkan hasil uji signifikansi simultan (uji F)
diperoleh hasil Fhitung 4.907 < Ftabel 4,35 dengan taraf signifikansi 0,042 < 0,05
bahwa Net Profit Margin (NPM), Return On Assets (ROA), dan Earning Per Share
(EPS) secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap Harga Saham pada pt. Mayora
Indah Tbk. Berdasarkan nilai R square sebesar 0.710. dapat disimpulkan bahwa Net
Profit Margin (NPM), Return On Assets (ROA), dan Earning Per Share (EPS)
berpengaruh sebesar 71% terhadap Harga Saham. Sedangkan 29% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Net Profit Margin (NPM), Return On Assets (ROA), dan Earning Per Share
(EPS), Harga Saham

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of Net Profit Margin (NPM), Return On Assets
(ROA), and Earning Per Share (EPS) partially and simultaneously on stock prices at
PT. Mayora Indah Tbk in 2012-2021. This type of research is associative with
guantitative methods using the SPSS version 25 application. Based on the results of the
study it was found that partial (t test), the variable Net Profit Margin (NPM)(NPM) with
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T count 0.828 < 2.446 T table with a significance level of 0.439 > 0.05 indicates that
the results of NPM have no effect to the Share Price. The Return On Assets
(ROA)(ROA) T count - 0.496 < 2.446 T table with a significance level of 0.638 > 0.05
indicates that the ROA results have no effect on stock prices. While the Earning Per
Share (EPS) with Tcount -3380 <2.446 with a significance level of 0.015 <0.05
indicates that the EPS results have no effect on the stock price. Based on the results of
the simultaneous significance test (F test) obtained the results of Fcount 4.907 < Ftable
4.35 with a significance level of 0.042 < 0.05 that Net Profit Margin (NPM), Return On
Assets (ROA), and Earning Per Share (EPS) together have an influence on stock prices
at pt. Mayora Indah Tbk. Based on the R square value of 0.710. it can be concluded that
the Net Profit Margin (NPM), Return On Assets (ROA), and Earning Per Share (EPS)
have an effect of 71% on the stock price. While 29% is influenced by other variables not
examined in this study.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu tolak ukuran kemampuan suatu
perusahaan dalam menghasilkan atau
mendapatkan laba atau keuntungan yang
maksimal dapat kita lihat dari beberapa
rasio-rasio yang menunjukkan
perkembangan atau kemunduran dari
operasional perusahaan tersebut, hal ini
dapat dilihat dari salah satu rasio tersebut
yaitu rasio Net Profit Margin (NPM),
dimana rasio Net Profit Margin (NPM)
menunjukkan  kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan keuntungan dari
pengelolaan harta yang dimiliki. Selain itu
rasio profit margin merupakan suatu rasio
yang menunjukkan perputaran operasi
perusahaan dalam memperoleh laba yang
maksimal, dimana apabila nilai dari profit
margin tinggi, ini menunjukkan bahwa

kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba cukup maksimal,
dengan demikian hal ini memberikan

peluang bagi para investor untuk dapat
menanamkan dana pada perusahaan.

Selain profit margin, rasio Return On
Assets (ROA) juga sangat penting, dimana
rasio ini menunjukkan seberapa banyak
perusahaan telah memperoleh laba atas
aktiva yang ditanamkan pada perusahaan.
Rasio  tersebut  dipergunakan  untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam

menghasilkan keuntungan dengan
penggunaan keseluruhan aktiva perusahaan
yang dimiliki. Rasio ini diperoleh dari
hasil laba bersih setelah pajak dibagi total
aktiva. Dalam menjalankan aktivitasnya
perusahaan  juga  berupaya  untuk
memperoleh laba yang tinggi. Semakin
tinggi perolehan laba perusahaan maka
mencerminkan modal ekuitas atau modal
sendiri  yang diinvestasikan  sedikit
dibandingkan dengan modal pinjaman, hal
ini bisa menjadi bahan pertimbangan bagi
investor yang akan menginvestasikan
uangnya pada perusahaan. Rasio Net Profit
Margin (NPM) dan rasio Return On Assets
(ROA) menunjukkan kemampuan suatu
perusahaan dalam menjalankan operasinya.
Semakin tinggi rasio-rasio tersebut maka
semakin baik operasi suatu perusahaan,
dengan kata lain rasio Net Profit Margin
(NPM) dan rasio Return On Assets (ROA)
yang tinggi memberikan indikasi kinerja
yang baik pula. Dengan kinerja keuangan
yang efektif dan efisien pada perusahaan
akan memberikan timbal balik
kepercayaan  para  investor  untuk
menanamkan saham mereka, sehingga hal
ini juga akan meningkatkan nilai saham
perusahaan di pasaran.

Permasalahan yang ada bahwa sebagian
besar laporan laba rugi perusahaan yang
dengan rasio keuangannya menunjukkan
fluktuasi kenaikan dan penurunan, dimana
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hal ini menunjukkan bahwa Kinerja
keuangan dari  perusahaan-perusahaan
tersebut juga akan mengalami kenaikan
dan penurunan, sehingga dapat dikatakan
bahwa kinerja keuangan yang ada belum
sepenuhnya baik karena kinerja yang baik
menunjukkan fluktuasi kenaikan yang
signifikan tanpa ada penurunan, hal ini
juga sangat mempengaruhi penurunan nilai
saham perusahaan di pasar bursa.

Pandemi  Covid-19  menimbulkan
volatilitas yang tinggi pada nilai wajar
instrumen keuangan, terhentinya
perdagangan, gangguan  operasional
perusahaan, pasar saham yang tidak stabil,
volatilitas nilai tukar mata uang asing dan
likuiditas yang ketat pada sektor-sektor
ekonomi tertentu di Indonesia, termasuk
industry manufaktur, dan dapat
berkelanjutan dan berdampak terhadap
keuangan dan operasional perusahaan.
Penurunan pendapatan dari penjualan tidak
selaras dengan beban pokok penjualan
yang malah naik sedikit menjadi Rp 17,18
triliun dari sebelumnya Rp 17,10 triliun.
Meskipun turunnya pendapatan dari
penjualan dan naiknya beban pokok,
Mayora masih mampu membuktikan
adanya peningkatan laba bersih perusahaan
yang naik 3,07%. Laba bersih perusahaan
yang didirikan 44 tahun lalu tercatat berada
di angka Rp 2,06 triliun, naik dari Rp 2
triliun tahun 2019. Laba per saham ikut
naik menjadi Rp 92 dari sebelumnya Rp 89
di tahun 2019. Dari sisi aset, terjadi sedikit
apresiasi sebesar 3,88% menjadi Rp 19,77
triliun pada tahun 2020, dari posisi yang
sama tahun 2019 senilai Rp 19,03 triliun.
Aset lancar tercatat Rp 12,83 triliun
meningkat sedikit dari Rp 12,77 triliun,
sedangkan untuk aset tidak lancar
mengalami kenaikan 10,81% menjadi Rp
6,94 triliun dari sebelumnya hanya Rp 6,26
triliun. Di pos liabilitas terjadi depresiasi
6,79% menjadi sebesar Rp 8,5 triliun, dari
posisi tahun 2019 dengan jumlah Rp 9,12
triliun. Liabilitas jangka pendek tercatat
senilai Rp 3,47 triliun dan liabilitas jangka
panjang mencapai Rp 5,03 triliun. Untuk
ekuitas di akhir 2020 ditutup pada posisi
Rp 11,27 triliun, mengalami apresiasi
13,72% dari Rp 9,91 triliun pada tahun
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sebelumnya. Di pasar modal, data BEI
mencatat, saham Mayora ditutup di sesi I,
Rabu ini (7/4), ditutup stagnan di posisi Rp
2.530/saham dengan nilai transaksi rendah
Rp 1,50 miliar. Sebulan terakhir saham
Mayora minus 8% dan year to date juga
turun 7%.

Net Profit Margin (NPM) atau margin
laba bersih sama dengan laba bersih dibagi
dengan penjualan bersih. Margin laba yang
tinggi lebih disukai karena menunjukkan
bahwa perusahaan mendapat hasil yang
baik yang melebihi harga pokok penjualan.
Net Profit Margin (NPM) atau margin laba
bersih diukur dengan membandingkan laba
setelah bunga dan pajak dibandingkan
dengan penjualan. Rasio ini menunjukkan
pendapatan  bersih  perusahaan  atas
penjualan (Joel G. Siegel dan Jae K. Shim
dalam Irham Fahmi, 2014:137).

Menurut Kasmir (2016:200) Rumus
untuk mengukur rasio Net Profit Margin
(NPM) adalah sebagai berikut:

Menurut Kasmir (2017:202) “Return
On Assets (ROA) merupakan rasio yang
menunjukkan hasil atas jumlah aktiva yang
digunakan dalam perusahaan.”

Return On Assets (ROA) mengukur
kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba atas aset yang dimiliki.
Return On Assets (ROA) juga merupakan
suatu ukuran  tentang efektivitas
perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan dengan memanfaatkan total
aktiva. Return On Assets (ROA) diukur
dengan membandingkan antara laba
setelah bunga dan pajak dengan total aset
yang dimiliki perusahaan (Darmadji dan
Fakhrudin  dalam  Yuni  Setiowati,
2013:27).

Menurut Tandelilin (2015:372), Return
On Assets (ROA) dapat dihitung dengan
rumus sebagai berikut:

Menurut Fahmi (2015:83) “Earning Per
Share (EPS) atau pendapatan per saham
adalah bentuk pemberian keuntungan yang
diberikan kepada para pemegang saham
dari setiap lembar saham yang dimiliki”.
Semakin tinggi nilai Earning Per Share
(EPS), tentu saja menggembirakan para
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pemegang saham sebab semakin tinggi
laba yang disediaan perusahaan untuk para
pemegang saham dan kemungkinan
peningkatan jumlah dividen yang diterima
pemegang saham.

Darmadji & Fakhrudin (2012:154),
Rumus untuk mengukur rasio Earning Per
Share (EPS) adalah sebagai berikut :

Harga Saham adalah harga saham yang
terjadi di pasar bursa pada saat tertentu
yang ditentukan oleh pelaku pasar. Nilai
pasar ini ditentukan oleh permintaan dan
penawaran saham bersangkutan di pasar
bursa. Keberhasilan dalam menghasilkan
keuntungan akan memberikan kepuasan
bagi investor yang rasional. Harga Saham
yang cukup tinggi akan memberikan
keuntungan, yaitu berupa capital gain dan
citra yang lebih baik bagi perusahaan
sehingga memudahkan bagi manajemen
untuk mendapatkan dana dari luar
perusahaan (Hartono, 2017:130).

Berdasarkan uraiana diatas, untuk
mengetahui jumlah rasio maka laporannya
sebagai berikut :

Tabel 1.1

Laporan keuangan PT. Mayora Indah Tbk
Periode 2012-2021

Tahun NPM ROA EPS

HARGA SAHAM

2012 7% 9% 832 685

2013 9% 11% 1183 1040
2014 3% 4% 458 836

2015 8% 11% 1398 1220
2016 8% 11% 62 1645
2017 8% 11% 73 2020
2018 7% 10% 79 2620
2019 8% 11% 91 2050
2020 9% 11% 94 2710
2021 4% 6% 54 2040

Sumber : Data diolah tahun 2022
Berdasarkan table 1.1 di atas, maka
dapat dilihat Net Profit Margin (NPM)
pada PT Mayora Indah Tbk pada tahun
2012 sebesar 9%, pada tahun 2013
mengalami kenaikan sebesar 9 % dan pada
tahun 2014 sebesar 3% hal ini mengalami
penurunan sebesar 6%. Kemudian pada
tahun 2015 megalami kenaikan sebesar 8
%, dan di tahun 2016 samapi tahun 2017
sebesar 8% namun mengalami penurunan
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kembali menjadi 7% pada tahun 2018, di
tahun 2019 naik kembali sebesar 8%
sampai tahun 2020 sebesar 9%, di tahun
2021 menurun Kembali sebesar 4%.
Artinya untuk NPM bersifat berfluktuatif.

Return On Assest (ROA) tahun 2012
sebesar 9% dan pada tahun 2013
mengalami kenaikan sebesar 11% dan
pada tahun 2014 sebesar 4% hal ini
mengalami  penurunan  sebesar  7%.
Kemudian pada tahun 2014 megalami
kenaikan sebesar 11%, dan di tahun 2015
samapi tahun 2017 sebesar 11% namun
mengalami penurunan kembali menjadi
10% pada tahun 2018, di tahun 2019 dan
2020 sebesar 11%, di tahun 2021
mengalami penuran sebesar 4%. Artinya
untuk ROA bersifat berfluktuatif

Earning Per Share (EPS) di tahun 2012
sebesar 832 dan di tahun 2013 sebesar
1183 hal ini mengalami kenaikan 349.
Pada tahun 2014 sebesar 836. Pada tahun
2015 sebesar 1398 hal ini mengalami
kenaikan sebesar 940. Pada tahun 2016
sebesar 62 hal ini mengalami penurunan
sebesar 1336 sedangkan [ada tahun 2017
samapi 2021 mengalami kenaikan setiap
tahunnya. Pada tahun 2021 Earning Per
Share (EPS) sebesaar 54. Artinya Untuk
Eps bersifat berfluktuatif.

Harga Saham di tahun 2012 sebesar 685
dan di tahun 2013 sebesar 1040 hal ini
mengalami kenaikan 204. Pada tahun 2014
sebesar 836 dan di tahun 2015 sebesar
1220 hal ini mengalami kenaikan sebesar
914. Pada tahun 2016 harga saham sebesar
1645 dan di tahun 2017 sebesar 2020
mengalami kenaikan 375. Di tahun 2018
sebesar 2620 dan di tahun 2019 sebesar
2050 hal ini mengalami penuran sebesar
570. Tahun 2019 sebesar 2710 dan di
tahun 2021 sebesar 2040 mengalami
penurunan Yyang berkisar sebesar 670.
Yang berarti adalah untuk harga saham
bersifat berfluktuatif.

Berdasarkan latar belakang yang telah
dipaparkan diatas, maka peneliti ingin
mengambil judul “Pengaruh Net Profit
Margin (NPM), Return On Assets
(ROA) Dan Earning Per Share (EPS)
Terhadap Harga Saham Pada PT.
Mayora Indah Tbk Periode 2012-2021




JURNAL ILMIAH

ol

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas,

maka rumusan masalah adalah:

1.

Bagaimana pengaruh Net Profit
Margin (NPM) terhadap Harga Saham
pada PT. Mayora Indah Tbk periode
2012-2021?

Bagaimana pengaruh Return On
Assets (ROA) terhadap Harga Saham
pada PT. Mayora Indah Tbk periode
2012-2021?

Bagaimana pengaruh Earning Per
Share (EPS) terhadap Harga Saham pada
PT. Mayora Indah Tbk periode 2012-
20217

Bagaimana pengaruh Net Profit
Margin (NPM), Return On Assets (ROA)
dan Earning Per Share (EPS) secara
bersama-sama terhadap Harga Saham
pada PT. Mayora Indah Tbk periode
2012-2021?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

Untuk mengetahui dan menguji
pengaruh Net Profit Margin (NPM)
terhadap Harga Saham pada PT.
Mayora Indah Tbk periode 2012-2021.
Untuk  mengetahui dan  menguiji
pengaruh Return On Assets (ROA)
terhadap Harga Saham pada PT.
Mayora Indah Tbk periode 2012-2021.
Untuk  mengetahui dan  menguiji
pengaruh Earning Per Share (EPS)
terhadap Harga Saham pada PT.
Mayora Indah Tbk periode 2012-2021.
Untuk mengetahui dan  menguiji
pengaruh Net Profit Margin (NPM),
Return On Assets (ROA) dan Earning
Per Share (EPS) secara bersama-sama
terhadap Harga Saham pada PT.
Mayora Indah Tbk periode 2012-2021.

1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Net Profit Margin (NPM)

Net Profit Margin (NPM) atau margin laba
bersih sama dengan laba bersih dibagi
dengan penjualan bersih. Margin laba yang
tinggi lebih disukai karena menunjukkan
bahwa perusahaan mendapat hasil yang
baik yang melebihi harga pokok penjualan.
Net Profit Margin (NPM) atau margin laba
bersih diukur dengan membandingkan laba
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setelah bunga dan pajak dibandingkan
dengan penjualan. Rasio ini menunjukkan
pendapatan  bersih  perusahaan  atas
penjualan (Joel G. Siegel dan Jae K. Shim
dalam Irham Fahmi, 2014:137).

Menurut Murhadi dalam ( Dewi & Solihin,
2020) “Net Profit Margin (NPM)
mencerminkan kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba neto dari setiap
penjualannya, semakin tinggi nilai NPM
maka menunjukkan semakin baik, laba
yang tinggi akan menarik investor untuk
menanamkan modalnya yang
menyebabkan harga saham meningkat”.

2. Pengukuran Net Profit Margin (NPM)

Menurut Kasmir (2016:200) Rumus untuk
mengukur rasio Net Profit Margin (NPM)
adalah sebagai berikut:

. i Laba Bersih Setelah Pajak
Net Profi Margin = - x 100%
Penjualan

B. Return On Assets (ROA)

Menurut Kasmir (2017:202) “Return
On Assets (ROA) merupakan rasio yang
menunjukkan hasil atas jumlah aktiva yang
digunakan dalam perusahaan.”

Return On Assets (ROA)
mengukur kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba atas aset yang dimiliki.
Return On Assets (ROA) juga merupakan
suatu ukuran  tentang efektivitas
perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan dengan memanfaatkan total
aktiva. Return On Assets (ROA) diukur
dengan membandingkan antara laba
setelah bunga dan pajak dengan total aset
yang dimiliki perusahaan (Darmadji dan
Fakhrudin  dalam  Yuni  Setiowati,
2013:27).

Menurut Hanafi dan Halim
dalam (Alfiah & Lestarinimgsih, 2017)
menyatakan bahwa Return On Assets
(ROA) mengukur kemampuan perusahaan
menghasilkan laba bersih berdasarkan
tingkat aset yang tertentu. Rasio ini
digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba dari
modal sendiri yang telah diinvestasikan
pada keseluruhan aktiva atau aset untuk
menghasilkan atau mendapatkan
keuntungan atau laba bersih. Semakin
besar Return On Assets (ROA), berarti
semakin  efisien  penggunaan  aktiva
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perusahaan atau jumlah aktiva yang sama
bisa dihasilkan laba yang lebih besar, dan
sebaliknya.

2.Pengukuran Return On  Assets
(ROA) Menurut Hery (2016:106) Rumus
untuk mengukur rasio Return On Assets
(ROA) adalah sebagai berikut

Laba Bersih setelah pajak
eturn on assets = x100%
Total Aset

C. Earning Per Share (EPS)

Menurut Fahmi (2015:97) “Earning Per
Share (EPS) atau pendapatan per lembar
saham  adalah  bentuk  pemberian
keuntungan yang diberikan kepada para
pemegang saham dari setiap lembar
saham yang dimiliki”.

Sedangkan menurut Tandelilin (2015:374)
“Earning Per Share (EPS) menunjukkan
besarnya laba bersih perusahaan yang siap
dibagikan kepada semua pemegang saham
perusahaan”.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa Earning
Per Share (EPS) merupakan suatu ukuran
dari kemampuan suatu perusahaan untuk
memberikan keuntungan kepada para
pemegang saham dari setiap lembar
saham yang dimilikinya. Semakin tinggi
nilai Earning Per Share (EPS), maka dapat
dikatakan perusahaan mampu
memberikan kesejahteraan kepada para
pemegang saham, sebab laba yang
disediakan perusahaan semakin besar.
Satuan Earning Per Share (EPS) berupa
rupiah.

2) Pengukuran Earning Per Share (EPS)
Menurut Hery (2016:106) Rumus untuk
mengukur rasio Earning Per Share (EPS)
adalah sebagai berikut

Earning Per Sh _ Earning After Tax (EAT)
arning Per Share = Jumlah Saham

D. Harga Saham

Harga saham adalah harga saham yang
terjadi di pasar bursa pada saat tertentu
yang ditentukan oleh pelaku pasar. Nilai
pasar ini ditentukan oleh permintaan dan
penawaran saham bersangkutan di pasar
bursa. Keberhasilan dalam menghasilkan
keuntungan akan memberikan kepuasan
bagi investor yang rasional. Harga saham
yang cukup tinggi akan memberikan
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keuntungan, yaitu berupa capital gain dan
citra yang lebih baik bagi perusahaan
sehingga memudahkan bagi manajemen
untuk mendapatkan dana dari luar
perusahaan (Hartono, 2017:130).

Menurut Widoatmojo (2016:45) “Harga
Saham merupakan harga atau nilai uang
yang  bersedia  dikeluarkan  untuk
memperoleh atas suatu saham”.

Menurut  Darmadji  dan  Fakhrudi
(2016:102) “Harga Saham merupakan
harga yang terjadi di bursa efek pada
periode kurun waktu tertentu. Harga
saham bisa berubah naik ataupun turun
dalam hitungan waktu yang begitu cepat,
baik dalam hitungan menit bahkan
berubah dalam hitungan detik. Hal
tersebut terjadi karena adanya mekanisme
pasar berupa permintaan dan penawaran
antara pembeli saham dengan penjual
saham di pasar modal.

Harga Saham adalah harga pasar atau
sekuritas saham yang terjadi
karenaadanya interaksi antara permintaan
dan penawaran pasar, yang secara
dasarditentukan  oleh  aktiva  yang
diwakilinya. Pada pasar yang efisien,
harga saham berubah berdasarkan
informasi yang ada. Dalam persaingan
pasar seperti di Bursa Efek Indonesia
interaksi yang terjadi antara pembeli dan
penjual menghasilkan hargapada tingkat
keseimbangan (equilibrium price) atau
yang biasa disebut jugadengan istilah
market value. Harga pasar saham yang
aktif diperdagangkan dapat dilihat di surat
kabar. Harga penutupan (closing price)
menunjukkan harga pasar saham (market
value) pada akhir hari diperdagangkan.
Menurut teori Miller dan Modigliani
perubahan Harga Saham dapat dilihat di
sekitar  tanggal  ex-dividend, yang
menyatakan ~ Harga ~ Saham  suatu
perusahaanakan turun sebesar dividen
yang dibagikan. Tapi para spekulan akan
membelisaham sehari sebelum tanggal ex-
dividend dan menjual pada tanggal ex-
dividend dengan harapan Harga Saham
setelah tanggal ex-dividend tidak turun,
sehingga  spekulan  tersebut  akan
menerima dividen dan capital gain.
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E. Hipotesis Penelitian

Menurut Sugiyono (2015:99) “Hipotesis
adalah  jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian”. Dari kutipan
diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
hipotesis adalah suatu pernyataan yang
bersifat sementara atau suatu anggapan,
pendapat ataupun asumsi yang mungkin
bias benar dan mungkin bias salah,
sehingga hipotesis itu harus dibuktikan
kebenarannya  melalui  data  yang
terkumpul.

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat
ditarik kesimpulan sementara dalam
bentuk hipotesis penelitian yaitu sebagai
berikut :

1. Hol : P = 0, Diduga tidak adanya
pengaruh Net Profit Margin (NPM)
terhadap Harga Saham (Y) pada PT.
MAYORA INDAH, Tbk.

Hal: P #, 0, Diduga adanya
pengaruh Net Profit Margin (NPM)
terhadap Harga Saham (Y) pada PT.
MAYORA INDAH, Tbk.

2. Ho2: P =0, Diduga tidak adanya
pengaruh Return On Assets (ROA)
terhadap Harga Saham (Y) pada PT.
MAYORA INDAH, Tbk.

Ha2 : P #, 0, Diduga adanya
pengaruh Return On Assets (ROA)
terhadap Harga Saham (Y) pada PT.
MAYORA INDAH, Tbk.

3. Ho3: P =0, Diduga tidak adanya
pengaruh Earning Per Share (EPS)
terhadap Harga Saham (Y) pada PT.
MAYORA INDAH, Tbk.

Ha3 : P #, 0, Diduga adanya
pengaruh Earning Per Share (EPS)
terhadap Harga Saham (Y) pada PT.
MAYORA INDAH, Tbk.

4. Hod4: P =0, Diduga tidak adanya
pengaruh Net Profit Margin (NPM),
Return On Assets (ROA) dan Earning Per
Share (EPS) secara bersama sama
terhadap Harga Saham (Y) pada PT.
MAYORA INDAH, Tbk.

Had: P #, 0, Diduga adanya
pengaruh Net Profit Margin (NPM),
Return On Assets (ROA) dan Earning Per
Share (EPS) secara  bersama-sama
terhadap Harga Saham (Y) pada PT.
MAYORA INDAH, Tbk.
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1. Pengaruh Net Profit Margin
(NPM) terhadap Harga Saham

Net Profit Margin (NPM) adalah rasio
yang digunakan untuk mengukur margin
laba atas penjualan, yang menggambarkan
penghasilan  bersih  terhadap  total
penjualan. Semakin besar Net Profit
Margin  (NPM), menunjukan Kinerja
perusahaan  semakin  produktif, dan

meningkatkan ~ kepercayaan  investor
menanamkan  modalnya. Rasio ini
menunjukkan seberapa besarkah

persentase suatu laba bersih yang
diperoleh dari setiap penjualan. Serta
mengukur kemampuan manajemen
perusahaan dalam menjalankan kegiatan
operasionalnya dengan cara
meminimalkan beban suatu perusahaan
dan memaksimalkan laba perusahaan. Net
Profit Margin (NPM) mempengaruhi nilai
perusahaan dari Harga Saham.

Net Profit Margin (NPM) menunjukkan
perbandingan antara pendapatan bersih
dan penjualan bersih. Semakin besar rasio
ini  berarti semakin baik  kinerja
perusahaan dalam menghasilkan laba.
Perusahaan yang memiliki Net Profit
Margin (NPM) yang besar juga dinilai
beroperasi secara lebih efisien dan
menguntungkan  dibandingkan dengan
perusahaan lain yang memiliki Net Profit
Margin (NPM) yang kecil. Hal tersebut
akan meningkatkan kepercayaan dan daya
tarik bagi investor untuk membeli saham
perusahaan yang bersangkutan, sehingga
harga saham perusahaan tersebut akan
cenderung tinggi.

2. Pengaruh Return On Assets (ROA)
terhadap Harga Saham

Return On Assets (ROA) menggambarkan
sejauh  mana investasi yang telah
ditanamkan mampu memberikan
pengembalian keuntungan sesuai dengan
yang diharapkan dan  berpengaruh
terhadap harga saham. Tingkat
profitabilitas perusahaan dapat diketahui
dari hasil Return On Assets (ROA).
Semakin tinggi tingkat Return On Assets
(ROA) akan berdampak terhadap volume
penjualan saham, karena mempengaruhi
minat investor dalam melakukan investasi.
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Return On Assets (ROA) menunjukkan
perbandingan antara laba bersih setelah
pajak dan total aset yang digunakan
sebagai  ukuran  produktivitas  aset
perusahaan. Hal tersebut mencerminkan
bahwa semakin tinggi Return On Assets
(ROA), maka semakin tinggi pula
kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dari aset yang
dimilikinya, sehingga semakin efektif
kinerja  perusahaan. Hal ini akan
menimbulkan daya tarik yang semakin
tinggi bagi investor untuk membeli saham
perusahaan tersebut. Akibatnya, harga
saham yang bersangkutan pun akan
cenderung semakin tinggi.

3. Pengaruh Earning Per Share (EPS)
terhadap Harga Saham

Earning Per Share yaitu menggambarkan
jumlah rupiah yang diperoleh untuk setiap
lembar saham biasa. Indikator
keberhasilan suatu perusahaan akan
berdampak terhadap peningkatan Harga
Saham. Besar kecilnya Earning Per Share
(EPS) ditentukan oleh laba perusahaan
yang berdampak pada harga saham di
bursa  Investor cenderung  memilih
perusahaan yang sehat dengan harapan
mendapatkan keuntungan yang besar,
dengan risiko yang relatif kecil.

Earning Per Share (EPS) merupakan rasio
antara laba bersih dan jumlah lembar
saham yang beredar. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi Earning Per Share
(EPS), maka semakin tinggi laba yang
diperoleh perusahaan, sehingga semakin
tinggi pula harga saham perusahaan
tersebut sebagai akibat dari tingginya
permintaan  pasar  kepada  saham
perusahaan yang bersangkutan.

4. Pengaruh Net Profit Margin
(NPM), Return On Assets (ROA),
Earning Per Share (EPS) secara
bersama-sama terhadap Harga Saham

Harga Saham akan mencerminkan kinerja
perusahaan, semakin tinggi harga saham
berarti Kinerja perusahaan semakin baik.
Harga saham sangatlah fluktuatif dan
berubah-ubah, sedangkan investor
menginginkan  harga  saham  yang
cenderung menunjukkan kenaikan. Nilai
Net Profit Margin (NPM) yang semakin
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besar menunjukkan Kkinerja perusahaan
yang semakin produktif dan dipercaya
dapat menghasilkan laba yang tinggi
sehingga meningkatkan harga saham
perusahaan. Semakin tinggi tingkat Nilai
Return On Assets (ROA) akan berdampak
terhadap volume penjualan saham, karena
mempengaruhi  minat investor dalam
melakukan investasi. Earning Per Share
(EPS) menggambarkan jumlah rupiah
yang diperoleh untuk setiap lembar saham
biasa sebagai indicator keberhasilan suatu
perusahaan  yang  berdapak  pada
peningkatan Harga Saham.

Net Profit Margin (NPM) adalah
perbandingan antara laba bersih dengan
penjualan. Rasio ini sangat penting bagi
manajer operasi karena mencerminkan
strategi penetapan harga penjualan yang
diterapkan perusahaan dan
kemampuannya mengendalikan  beban
usaha. Terdapat hubungan yang signifikan
antara perubahan earning dan perubahan
saham. Return On Assets (ROA)
menunjukkan kemampuan modal yang
diinvestasikan dalam total aktiva dalam
menghasilkan laba perusahaan. Return
perusahaan akan semakin meningkat
apabila laba perusahaan meningkat.
Apabila return perusahaan tinggi maka
akan  menyebabkan  harga  saham
perusahaan bergerak naik Apabila Earning
Per Share (EPS) tinggi, investor
menganggap  perusahaan  mempunyai
prospek di masa yang akan datang, karena
investor percaya bahwa nilai suatu saham
akan bergantung pada kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba
setiap lembar saham.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi fluktuasi atau
perubahan Harga Saham sangat beragam.
Namun, vyang paling utama adalah
kekuatan pasar itu sendiri. Sesuai dengan
hukum ekonomi

I11. METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian  ini  menggunakan

penelitian  kuantitatif dengan melakukan
pengujian  hipotesis melalui  pengukuran
variabel penelitian dengan angka dan

8
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melakukan analisis data sekunder =
menggunakan prosedur statistik. Menurut
Arifin  (2012:46)  kausal  komparatif

merupakan jenis penelitian yang digunakan
untuk membandingkan dua kelompok lebih
dari suatu variabel tertentu. Dalam penelitian
ini menguji pengaruh variabel independen
(Net Profit Margin (NPM), Return on Assets
(ROA) dan Earning Per Share (EPS) terhadap
variabel dependen (Harga Saham).

Operasional variabel Penelitian

1. Variabel Dependen (Terikat)

Variabel terikat adalah variabel yang
menjadi akibat adanya variabel lain atau
variabel independen (Sugiyono, 2019:69).
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah
Harga saham. Harga Saham adalah harga
pasar atau suatu sekuritas saham yang
terjadi karena adanya interaksi antara
permintaan dan penawaran pasar, yang
secara dasarditentukan oleh aktiva yang
diwakilinya. Pada pasar yang efisien, harga
saham berubah berdasarkan informasi yang
ada. Dalam persaingan pasar seperti di
Bursa Efek Indonesia interaksi yang terjadi
antara pembeli dan penjual menghasilkan
hargapada tingkat keseimbangan
(equilibrium price) atau biasa kita sebut
juga dengan istilah market value. Harga
pasar saham yang aktif diperdagangkan

Earning Per Share (EPS)

Menurut Hery (2016:106) Rumus untuk
mengukur rasio Earning Per Share (EPS)
adalah sebagai berikut

Populasi dan Sampel

Munurut V. Wirarna Sujarweni (2021:65)
“Populasi adalah keseluruhan jumlah yang
terdiri dari beberapa obyek atau subyek
yang mempunyai Kkarakteristik dan atau
kualitas tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk diteliti dan kemudian ditarik
kesimpulannya.”. Berdasarkan pengertian
tersebut, maka yang menjadi populasi
dalam penelitian ini adalah keuangan pada
PT Mayora Indah Tbk.

Munurut V. Wirarna Sujarweni (2021:65)
“sampel adalah bagian dari jumlah
karakteristik yang dimiliki oleh populasi
yang digunakan untuk penelitian.

Dalam penelitian yang dilakukan ini,
pengambilan sampel pada skripsi atau
pnelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode purposive sampling,
yaitu metode pengumpulan anggota sampel
yang didasari dengan pertimbangan dan
kriteria tertentu, dengan tujuan supaya

dapat dilihat di surat kabar. Harga diperoleh sampel yang representatif (dapat
penutupan (closing price) menunjukkan mewakili) dengan  penelitian  yang
harga pasar saham (market value) pada dilakukan.

akhir hari diperdagangkan.
2. Variabel Independen (Bebas)

Variabel bebas adalah variabel yang
menjadi sebab berubahnya variabel terikat
(Sugiyono, 2019:69). Variabel Independen
pada penelitian adalah:

Net Profit Margin (NPM)
Menurut Kasmir (2016:200) Rumus untuk
mengukur rasio Net Profit Margin (NPM)

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Statistitik Deskriptif
Statistik deskriptif menyajikan data
yang telah terkumpul tanpa memberikan
kesimpulan (Sugiyono, 2019:206). Uji ini
menyajikan nilai rata-rata, maksimum, dan
minimum dari setiap variabel penelitian
ini.
Tabel 4.1 Uji Statistik

adalah sebagai berikut: D_e_skrlpt_lf
. i Laba Bersih Setelah Pajak Desprlptlve Statl»sths
Net Profi Margin = Peniudl x 100% Minimu ~ Maximu Std.
erjuatan N m m Mean Deviation
Return On Assets (ROA) L T
Menurut Hery (2016:106) Rumus untuk EPS 10 5400 1398.00 4324000  518.71962

mengukur rasio Return On Assets (ROA)

adalah sebagai berikut :

HARGA SAHAM 10  685.00

Valid N (listwise) 10

2710.00 1686.6000

718.86874
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Berdasarkan tabel 4.1 diatas
menunjukkan bahwa jumlah pengamatan
pada PT. Moyora Indah, Tbk yang terdiri
dari 10 data. Pada variabel Net Profit
Margin (NPM) nilai terendah (minimum)
sebesar 0,03 dan yang tertinggi
(maximum) sebesar 0,09 dari nilai rata-rata
(mean) sebesar 0,0710 dengan nilai standar
devisiasi sebesar 0,01947.

Pada variabel Return on Assets (ROA)
nilai terendah (minimum) sebesar 0,04 dan
yang tertinggi (maximum) sebesar 0.11
dari nilai rata-rata (mean) sebesar 0,0940
dengan nilai standar devisiasi sebesar
0,02432.

Pada variabel Earning Per Share (EPS)
nilai terendah (minimum) sebesar 54,00
dan yang tertinggi (maximum) sebesar
1398,00 dari nilai rata-rata (mean) sebesar
432,4000 dengan nilai standar devisiasi
sebesar 518,71962.

Pada variabel Harga Saham nilai
terendah (minimum) sebesar 685,00 dan
yang tertinggi (maximum) sebesar 2710,00
dari nilai rata-rata (mean) sebesar
1686,6000 dengan nilai standar devisiasi
sebesar 718,86874.

2. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik  merupakan
prasyarat analisis regresi berganda dari hasil
perhitungan sampel rata-rata rasio keuangan
selama 10 tahun, maka dalam penelitian ini
perlu dilakukan pengujian asumsi Kklasik
terlebih dahulu yang meliputi: uji normalitas,
uji multikolinieritas, uji hesteroskedastisitas
dan uji autokorelasi yang dilakukan sebagai
berikut:

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk
menguji apakah model regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki
distribusi normal atau tidak. Uji
Normalitas adalah sebuah uji yang
dilakukan dengan tujuan untuk menilai
sebaran data pada sebuah kelompok data
atau variabel, apakah sebaran data
tersebut berdistribusi normal ataukah
tidak. Adapun dalam uji normalitas
terbagi menjadi  dua, yaitu: Uji
Kolmogorov Sminorf Z Test dan Grafik
Normality Plot, terdapat pada tabel
sebagai berikut:

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 10

Normal Parameters®®  Mean .0000000
Std. 386.82191151
Deviation

Most Extreme Absolute .214

Differences Positive .214
Negative -137

Test Statistic .214

Asymp. Sig. (2-tailed) .200%¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan tabel 4.2 nilai Kolmogrov-
Sminorv (K-S) dapat dilihat dari Asymp.
Sig. (2-tailed) lebih besar dari taraf nilai
a, yaitu: Asymp. Sig. (2-tailed), 0,200 >
0,05 maka dapat di simpulkan bahwa
data berdisribusi normal. Untuk lebih
lanjut menggunakan grafik histogram
dam probability plot of regression
standardized residul, dapat dilihat dengan
gambar sebagai berikut:

Histogram
Dependent Variable: HARGA SAHAM

Frequency

40 05

Regression Standardized Residual

Dengan menggunakan program SPSS
25, maka didapatkan gambar uji
normalitas dari Net Profit Margin
(NPM), Return On Assets (ROA) dan
Earning Per Share (EPS) terhadap
Harga Saham. Dari hasil uji normalitas
ini apakah variabel-variabel
independent dengan variabel dependen
tersidtirbusi  secara normal  atau
sebaliknya dapat dilihat pada gambar
4.3:

10



Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: HARGA SAHAM
10

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Berdasarkan hasil grafik normality
probability plot, maka dapat dikatakan
bahwa data berdistribusi normal karena
data atau titik pada gambar tersebut
menyebar berurutan disekitar garis
diagonal dan pola mengikuti arah garis
diagonal. Hal ini dapat dikatakan bahwa
suatu model regresi ini telah memenuhi

asumsi  normalitas atau normality
probability plot. Akan tetapi uji
normalitas  terkadang  menyesatkan

kalau tidak hati-hati secara visual
kelihatan tidak normal, padahal secara
statistik bisa sebaliknya.

b. Uji Multikolonieritas

Pengujian ini bertujuan untuk melihat
apakah korelasi antar variabel bahan
Model regresi yang baik seharusnya
tidak mangandung multikolinieritas
atau korelasi antar variabel bebas.
Kriteria pengambilan keputusan bila
nilai tolerance > 0,1 dan VIF < 10 maka
data tersebut memiliki  masalah
multikolinieritas. Nilai tersebut dapat
dinilai pada tabel 4.4 berdasarkan hasil
oleh SPSS statistik sebagai berikut:

Coefficients®

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 NPM .309 3.240
ROA .299 3.339

EPS .569 1.756
a. Dependent Variable: HARGA SAHAM
Sumber: Data diolah oleh SPSS 25

Suatu model regresi dinyatakan bebas
dari  multikolinieritas adalah jika
mempunyai nilai tolerance lebih besar
dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari
10,00. Berdasarkan tabel 4.4 diatas,
dapat dilihat bahwa Net Profit Margin

Regression Studentized Residual
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(NPM) mempunyai nilai tolerance
sebesar 0,309 > 0,10 dan nilai VIF
sebesar 3,240 < 10,00. Return On
Assets (ROA) adalah mempunyai nilai
tolerance sebesar 0,299 > 0,10 dan nilai
VIF sebesar 3,339 < 10,00 sedangkan
Earning Per Share (EPS) mempunyai
nilai tolerance sebesar 0,569 > 0,10 dan
nilai VIF sebesar 1.756 < 10,00.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel independent pada penelitian ini
tidak terdapat kendala
multikoliniearitas.

¢. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji
apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain. Jika
varians dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap maka disebut
homoskesdastisitas atau tidak terjadi
heteroskedastis lain Berikut adalah hasil
uji heteroskedatisitas dibawah ini:

Berdasarkan gambar 4.5 dapat
diketahui  bahwa data (titik-titik)
menyebar secara merata diatas dan
dibawah garis 0, secara tidak membentuk
pola tertentu sehingga dapat disimpulkan
bahwa pada uji regresi ini tidak terjadi
masalah  heteroskedastisitas  sehingga

model ini layak digunakan dalam
penelitian ini.
d. Uji Autokerelasi

Uji autokorelasi bertujuan

menguji apakah dalam model regresi
linier ada Kkorelasi antar kesalahan
pengganggu pada periode t dengan

Scatterplot
Dependent Variable: HARGA SAHAM

Regression Standardized Predicted Value

kesalahan pengganggu pada periode t-1.
11
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Model regresi yang baik adalah regresi
yang bebas dari autokorelasi.

Persamaan regresi yang baik
hendak-nya tidak mengandung
autokorelasi. Untuk mendeteksi
masalah autokorelasi bisa dilakukan
dengan menggunakan Durbin Waston.
Pengambilan keputusan ada tidaknya
autokorelasi adaalah bisa dilihat di tabel
4.6 sebagai berikut:

Model Summary®
Adjusted R~ Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

Durbin-
Watson

1 .843% .710 .566  473.75815 2.061

a. Predictors: (Constant), EPS, ROA, NPM
b. Dependent Variable: HARGA SAHAM

Berdasarkan hasil tabel 4.6
nilai Durbin Watson (DW) sebesar
2.069 yang akan dibandingkan dengan
nilai pada tabel DW dengan
menggunakan tingkat signifikan 0,05.
Jumlah sampel (N=10) dan jumlah
variabel independent 3 (K-3), maka dari
tabel Dubin-Watson diperoleh nilai dL
= 0.525 sedangkan nilai dU = 2.016,
maka nilai 4 — dL = 3.475 sedangkan
nilai 4 — dU = 1.984. Maka dapat
disimpulkan nilai DW = 2.069 terletak
antara dU = 2.016 dengan dL = 0.525,
maka hasilnya tidak dapat diputuskan
ada autokorelasi atau tidak. Untuk
memperkuat hasil tersebut digunakan
uji Run Test dimana autokorelasi terjadi
jika nilai signifikan dibawah 0,05.
Berikut adalah uji autokorelasi dengan
Run Test. Gambar 4.7

Runs Test
Unstandardiz
ed Residual
-120.38479

Test Value®

Cases < Test Value 5
Cases >= Test Value 5
Total Cases 10
Number of Runs 6
z .000

Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000

a. Median

Dari hasil uji statistik Run Test
diatas diketahui nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) sebesar 1,000 > 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala
autokorelasi, sehingga analisis berikutnya
dapat dilanjutkan.

3. Uji Regresi Linier Berganda
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Uji  regresi  linier  berganda
digunakan untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh dari variabel terikat. Variabel bebas
yaitu Net Profit Margin (NPM) X1, Return
On Asset (ROA) X2 dan Earning Per Share
(EPS) X3 terhadap variabel terikat yaitu
Harga Saham (). Hasil yang diperoleh dalam
tabel 4.8 sebagai berikut:

Berdasarkan hasil perhitungan
program SPSS pada tabel 4.8 diatas dapat
diperoleh nilai a sebesar 1137.238, nilai Net

Profit Margin (NPM) sebesar 40237.282, nilai
Return On Asset (ROA) sebesar -18918.754
dan nilai Earning Per Share (EPS) sebesar -
1.225, maka dengan demikian dapat diperoleh
persamaan regresi linier berganda sebagai
berikut:

Y =1137.238 + 40237.282x* + (-
18918.754) x* + (-1.225) x3+e

Y :Harga Saham

X1 : Net Profit Margin (NPM)
X2 : Return On Asset (ROA)
X3 : Earning Per Share (EPS)

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1137.238 651.725 1.745 13
NPM 40237.282  48608.412 1.090 .828 43
ROA -18918.754  38172.328 -.640 -.496 .63
EPS -1.225 .363 -.884  -3.380 .01

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM

Dari persamaan Regresi Linear
Berganda di atas, maka dapat
diinterpretasikan sebagai berikut:

1) Nilai persamaan di ataas 1137.238
yang berarti bahwa jika Net Profit
Margin (NPM) X1, Return On
Assets (ROA) X2 dan Earning Per
Share (EPS) X3 nilai-nya bernilai 0
(nol), maka nilai Harga Saham
sebesar 1137.238.

2) Koefisien regresi untuk variable Net
Profit Margin (NPM) bernilai
40237.282 dan bertanda positif, hal
ini menunjukkan bahwa setiap
penambahan atau penurunan Net
Profit Margin (NPM) sebesar 1%
akan menaikkan nilai Harga Saham
sebesar 15,760.
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3) Koefisien regresi untuk variable
Return On Assets (ROA) bernilai
-18918.754 dan bertanda negatif, hal
ini  menunjukkan bahwa setiap

penambahan atau penurunan Return
On Assets (ROA) sebesar 1% akan

menaikkan nilai Harga Saham
sebesar -18918.754.
4) Koefisien regresi untuk variable

Earning Per Share (EPS) bernilai -
1.225 dan bertanda negatif, hal ini

menunjukkan bahwa setiap
penambahan atau penurunan
Earning Per Share (EPS) sebesar
1% akan menaikkan nilai Harga
Saham sebesar -1.225.
4. Uji Koefisien Determinasi

Koefisien Determinasi (R?

menerangkan seberapa baik garis regresi

mencocokan presentase pengaruh variabel
independent yaitu Net Profit Margin (NPM),
Return On Assets (ROA) dan Earning Per
Share (EPS) terhadap Harga Saham pada
gambar 4.9

Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .8422 .710 .566 473.75815
a. Predictors: (Constant), EPS, ROA, NPM

Berdasarkan tabel 4.9 maka dapat diketahui R
square (R2) sebesar 0.710 atau 71% yang
berarti bahwa kontribusi dari variabel bebas
yang terdiri dari Net Profit Margin (NPM),
Return On Assets (ROA) dan Earning Per
Share  (EPS) secara  bersama-sama
berkontribusi terhadap Harga Saham pada
perusahaan Foods and Beverages. Sedangkan
sisanya (100% - 71% = 29%) dipengaruhi
oleh beberapa faktor atau variabel lain yang
tidak diteliti di dalam penelitian ini.
5. Uji Koefisien Korelasi

Koefisien  korelasi (R) menjelaskan
bagaimana arah hubungan antara variabel
terikat, serta seberapa kuat hubungan antara
variabel bebas dan variabel terikat, seperti
pada tabel 4.10 berikut:

Model Summary
Change Statistics
Sig.
Std. Error R F F
Mode R Adjusted of the Square  Chang Chan
| R Square R Square  Estimate  Change e dfl  df2_ ge
1 8437 710 566 473.75815 710 4.907 3 6 .047

a. Predictors: (Constant), EPS, ROA, NPM
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Pada hasil perhitungan uji korelasi diatas, data
antar variabel dikatakan memiliki hubungan
atau yang disebut dengan korelasi apabila Sif.
F Change pada output pengujian data tersebut
menunujakn nilai < 0,05, dan hasil dari olah
data penelitian ini menunjukan bahwa Sig. F
Change vyaitu sebesar 0.047 yang berarti
antara variabel Net Profit Margin (NPM),
Return On Assets (ROA) dan Earning Per
Share (EPS) berhubungan dengan Harga
Saham dengan tingkat keeratan hubungan
tersebut yakni sebesar 0.843 yang artinya
koefisien korelasi dalam kategori kuat.
6. Uji Hipotesis
a. Uji T (parsial)

Uji parsial (Uji t) ini dilakukan untuk menguji
pengaruh variabel-variabel bebas (Net Profit
Margin (NPM), Return On Assets (ROA) dan
Earning Per Share (EPS)) secara parsial atau
individual terhadap variabel terikat (Harga
Saham) pada PT. Mayora Indah Tbk, periode
2012-2021. Dengan kriteria jika Thitung >
Ttabel maka Ho ditolak, Ha diterima.
Ditunjukan pada tabel 4.11 sebagai berikut:

Coefficients®
Standardized
Coefficients

Unstandardized
Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1137.238 651.725 1.745 132
NPM 40237.282 48608.412 1.090 .828 439
ROA -18918.754 38172.328 -.640 -496 638
EPS -1.225 .363 -884  -3.380 .015

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM

Dari hasil perhitungan tabel 4.11
diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa:

a. Berdasarkan hasil uji t Net Profit
Margin (NPM) pada tabel 4.16
diatas Thitung 0.828 signifikansi
0.439. Dan kriteria Ttabel statistik
pada signifikansi (df) = n-k-1 = 10-
3-1 =y (n adalah jumlah sampel dan
k adalah jumlah variabel lalu
dikurangi 1), dengan menggunakan
taraf signifikansi & = 0,05 (Uji dua
sisi) atau @ = 0,05/2 = 0.025 Uji satu
sisi). Maka didapat T tabel sebesar
2.446. Maka dapat diketahui nilai
Thitung < Ttabel yaitu 0.828 <
2.446 dengan signifikansi 0.439 >
0.05, maka Ho di terima dan Ha
ditolak  yang berarti dapat
disimpulkan bahwa Net Profit
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Margin (NPM)  tidak  ada
berpengaruh yang positif tidak dan
signifikan dari variable Net Profit
Margin (NPM) terhadap harga
saham.

b. Berdasarkan hasil uji t Return On
Assets (ROA) pada tabel 4.16 diatas
Thitung - 0.496 signifikansi 0.638.
Dan kriteria Ttabel statistik pada
signifikansi (df) = n-k-1 = 10-3-1 =
y (n adalah jumlah sampel dan k
adalah  jumlah  variabel lalu
dikurangi 1), dengan menggunakan
taraf signifikansi & = 0,05 (Uji dua
sisi) atau a = 0,05/2 = 0.025 Uji satu

sisi). Maka didapat T tabel sebesar
2,446. Maka dapat diketahui nilai
Thitung < Ttabel yaitu - 0.496 <
2.446 dengan signifikansi 0.638 >
0.05, maka Ho di terima dan Ha
ditolak  yang berarti dapat
disimpulkan bahwa Return On
Assets (ROA) tidak ada pengaruh
yang positif tidak dan signifikan
dari variable Return On Assets
(ROA) terhadap harga saham.

c. Berdasarkan hasil uji t Earning Per
Share (EPS) pada tabel 4.16 diatas
Thitung -3.380 signifikansi 0.015.
Dan kriteria Ttabel statistik pada
signifikansi (df) = n-k-1 = 10-3-1 =
y (n adalah jumlah sampel dan k
adalah  jumlah  variabel lalu
dikurangi 1), dengan menggunakan
taraf signifikansi & = 0,05 (Uji dua
sisi) atau @ = 0.05/2 = 0.025 Uji satu

sisi). Maka didapat T tabel sebesar
2.446. Maka dapat diketahui nilai
Thitung < Ttabel yaitu -3.380 <
2,446 dengan signifikansi 0.015 <
0.05. maka Ho di terima dan Ha
ditolak  yang berarti dapat
disimpulkan bahwa Earning Per
Share (EPS) tidak berpengaruh
positif tetapi berpengarauh
signifikan dari variable Earning Per
Share (EPS) terhadap harga saham.
b. Uji F (Simultan)
Uji simultan (Uji F) digunakan untuk
mengetahui  apakah  semua variabel
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independen secara bersama-sama
(simultan) berpengaruh terhadap variabel
dependen. Berikut adalah hasil Uji F yang
telah didapat dari SPSS. Gambar 4.12

ANOVA?
Sum of

Model Squares df _Mean Square F Sig.

1 Regression 3304269.679
Residual 1346680.721
Total 4650950400 9

6 224446.787

3 1101423.226 4.907 .047°

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM
b. Predictors: (Constant), EPS, ROA, NPM

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan
bahwa nilai untuk mencari f tabel dengan
dengan menggunakan rumus f tabel (k. n-
K). dimana jumlah sampel (n) 10. jumlah
variabel independen (k)= 3, taraf
signifikansi 0.05. Dalam hal ini nilai f
tabel adalah= (3; 10-3), Maka diperoleh
nilai f tabel sebesar 4.35.
Sehingga diperoleh nilai f hitung sebesar
4.907 sedangkan f tabel sebesar 4.35. Karena
nilai f hitung > f tabel atau 4.907 > 4.35 dan
nilai signifikansi 0.047 < 0.05 maka dapat
disimpulkan bahwa Net Profit Margin (NPM),
Return On Assets (ROA) dan Earning Per
Share (EPS) secara bersama-sama (simultan)
terdapat pengaruh positif dan signifikan
terhadap Harga Saham.
7. Pembahasan Penelitian
a) Besar pengaruh secara parsial antara Net
Profit Margin (NPM) (X1) terhadap Harga
Saham (YY), diperoleh nilai T tabel Sebesar
2,446. Hasil yang diperoleh dari pengujian uji
t SPSS sebesar 0.828. Dapat disimpulkan
bahwa Ho diterima Ha ditolak yang
berlawanan arah karena Thitung < Ttabel =
(0.828 < 2,446) artinya terdapat tidak
signifikan antara Net Profit Margin (NPM)
terhadap Harga Saham PT. Mayora Indah,
Thk
b) Besar pengaruh secara parsial antara Return
On Assets (ROA) (X2) terhadap Harga Saham
(YY), diperoleh nilai T tabel Sebesar 2.446.
Hasil yang diperoleh dari pengujian uji t SPSS
sebesar -0.496. Dapat disimpulkan bahwa Ho
diterima Ha ditolak yang berlawanan arah
karena Thitung < Ttabel = (-0.496 < 2.446)
artinya terdapat tidak signifikan antara Return
On Assets (ROA) terhadap Harga Saham PT.
Mayora Indah, Thk
c) Besar pengaruh secara parsial antara
Earning Per Share (EPS) (X3) terhadap Harga
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Saham (), diperoleh nilai Ttabel Sebesar

2.446. Hasil yang diperoleh dari pengujian uji

t SPSS sebesar -3.380. Dapat disimpulkan

bahwa Ho diterima Ha ditolak yang

berlawanan arah karena Thitung > T tabel = (-

3.380 > 2.446) dengan signifikansi 0.015 <

0.05 artinya tidak berpengaruh tetapi

signifikan berpengaruh antara Earning Per

Share (EPS) terhadap Harga Saham PT.

Mayora Indah, Tbk.

d) Berdasarkan Hasil Uji F (ANOVA) yang

dperoleh dari pengolahan data nilai thitung

sebesar 4.907 sedangkan f tabel sebesar 4.35.

Karena nilai Fhitung > Ftabel atau 4.907 >

4.35 dan nilai signifikansi 0.047 < 0.05 maka

dapat disimpulkan bahwa Net Profit Margin

(NPM), Return On Assets (ROA) dan Earning

Per Share (EPS) secara bersama-sama

(simultan) berpengaruh signifikan terhadap

Harga Saham.

V. KESIMPULAN & SARAN

A. Kesimpulan

Penulis membuat penelitian ini bertujuan

untuk mengetahui Pengaruh Net Profit

Margin (NPM), Return On Assets (ROA) dan

Earning Per Share (EPS) terhadap Harga

Saham pada PT. Mayora Indah, Tbk periode

2012-2021. Berdasarkan pembahasan dan

hasil penelitian yang telah dilakukan

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
Net Profit Margin (NPM) tidak
berpengaruh signifikan terhadap Harga
Saham pada PT. Mayora Indah, Tbk. Hal
ini dapat dilihat melalui Uji T nilai Sig
Net Profit Margin (NPM) (X1) sebesar
0.439 > 0.05 dan nilai Thitung 0.828 <
2.446.

2. Hasil penelitian  menunjukan bahwa
Return On Assets (ROA) tidak
berpengaruh signifikan terhadap Harga
Saham pada PT. Mayora Indah, Tbk. Hal
ini dapat dilihat melalui Uji T nilai Sig
Return On Assets (ROA) (X2) sebesar
0.638 > 0.05 dan nilai Thitung -0.496 <
2.446.

3. Hasil penelitian  menunjukan bahwa
Earning Per Share (EPS) berpengaruh
signifikan terhadap Harga Saham pada
PT. Mayora Indah, Thk. Hal ini dapat
dilihat melalui Uji T nilai Sig Earning
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Per Share (EPS) (X3) sebesar 0.015 <
0.05 dan nilai Thitung -3.380 < 2446.
Hasil  penelitian  menunjukan
bahwa Net Profit Margin (NPM),
Return On Assets (ROA) dan Earning
Per Share (EPS)  berpengaruh
signifikan terhadap Harga Saham pada
PT. Mayora Indah, Tbk. Hal ini dapat
dilihat melalui Uji F nilai Sig sebesar
0.047 < 0.05 dan nilai Fhitung 4.907 >
4.35.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
yang telah dilakukan, selanjutnya saran-saran
yang dapat disampaikan melalui hasil
penelitian agar mendapatkan hasil yang lebih
baik adalah sebagi berikut:

1. Bagi perusahaan dapat lebih
meperhatikan  dan  meningkatkan
kinerja keuangan di perusahaan agar
dapat menarik dan meningkatkan
kepercayaan investor untu
berinvestasidi perusahaan.

2. PT. Mayora Indah Tbk diharapkan
lebih meningkatkan laba perusahaan,
sebab pada profitabilitas masih
dinyatakan kurang baik.

3. Bagi investor harus memperhatikan
macam-macam faktor yang dapat
mempengaruhi Harga Saham untuk
berinvestasi di perusahaan yang
diinginkan. Dalam hal ini investor
dapat melihat faktor-faktor yang
terkait dalam perusahaan seperti Net
Profit Margin (NPM), Return On
Assets (ROA) dan Earning Per Share
(EPS).

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan
dapat melanjutkan penelitian dengan
variabel-variabel lain diluar penelitian
ini agar memperoleh hasil yang lebih
bervariatif yang dapat
menggambarkan hal-hal apa saja yang
berpengaruh terhadap Harga Saham
dan dapat memperpanjang periode
penelitian.
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